BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mahasiswa di perguruan tinggi dipandang sebagai generasi muda terpelajar yang menjadi harapan bangsa Indonesia di masa depan, tetapi tuntutan dari lingkungan dan beban akademik yang harus ditanggung dapat berpotensi untuk meningkatkan stress pada mahasiswa (Sarina 2012). Mahasiswa yang mengenyam pendidikan di perguruan tinggi sangat berperan memberikan pengaruh kepada masyarakat. Peran yang disandang pemuda indonesia sebagai agen perubahan (Agent of Change) dan agen kontrol social (Agent of Social Control) hingga saat ini masih sangat efektif dalam memposisikan peran terutama pemuda yang sedang menjalanin sebagai mahasiswa di perguruan tinggi (Suharyanto,Armansyah, & Taufik, 2016).
Mahasiswa tingkat akhir khususnya, merupakan calon lulusan yang kemudian akan melanjutkan masa depan ke dunia kerja,  pada umumnya mulai berpikir tentang masa depan mengenai pekerjaan di bidang yang dia tekuni setelah lulus dari Perguruan Tinggi. Calon sarjana diharapkan memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya, mampu mengembangkan pengetahuan, serta memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas dengan harapan mahasiswa dapat bersaing dengan sarjana lulusan lain dalam dunia kerja (Agusta, 2015). 
Selain itu mahasiswa dituntut untuk dapat menguasai bidang akademiknya (hard skills), dirinya juga dituntut untuk dapat mengimbangi keahlian-keahlian yang ada pada dirinya (soft skills), seperti berkomunikasi, sopan santun, memiliki sikap kepemimpinan yang tinggi, serta dapat bertanggung jawab atas dirinya dan orang lain.
Dalam proses menuntut Ilmu mahasiswa akan dihadapkan pada proses pembelajaran yang semakin sulit, terutama mahasiswa pada tingkat akhir yang akan menyusun skripsi,ada beberapa kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam penyelesaian skripsi diantaranya : kesulitan menuang ide ke dalam bentuk tulisan ilmiah, kesulitan dalam membuat latar belakang masalah, kesulitan dalam mencari bahan pustaka, kesulitan membagi waktu kuliah dengan bimbingan. Kesulitan dalam menentukan latar belakang masalah didukung fakta yang terdapat di lapangan sebagai dasar pemikiran untuk memunculkan permasalahan, fakta dapat ditampilkan dalambentuk tabel, angka presentase atau dalam bentuk narasi, yangmewakili komunitas populasi yang hendak diteliti,  kesulitan yang dialami mahasiswa juga disebabkan dalam menemukan literatur sebagai bahan kajian, namun literatur dapat ditemukan di banyak sumber seperti perpustakaan, internet, jurnal, dan lain sebagainya. 
Kesulitan selanjutnya dalam pengumpulan dan pengolahan data yang terlihat sangat signifikan adalah dalam menentukan dan menggunakan rumus statistik yang sesuai. Ini menandakan lemahnya kemampuan mahasiswa dalam bidang statistika. Kesulitan lainnya yang dialami mahasiswa adalah ketakutan menghadapi ujian tahap akhir terutama menghadapi seminar proposal dan sidang hasil
Mahasiswa yang menyusun tugas akhir rentan terhadap resiko terjadinya stres. Stres merupakan sebuah kondisi dinamis dimana seseorang dihadapkan pada konfrontasi antara kesempatan, hambatan atau permintaan akan apa yang dia inginkan dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting.Stres dapat menyebabkan kecemasan, depresi, kualitas tidur yang buruk, kinerja akademik yang buruk, penggunaan alkohol dan penyalahgunaan zat, mengurangi kepuasan dan kualitas hidup, kehilangan kepercayaan diri dan risiko gangguan kejiwaan atau bahkan ide serta upaya bunuh diri (Fawzi 2017).
Terapi tertawa merupakan salah satu cara dalam membantu seseorang dalam menghadapi suatu masalah, seperti stres, marah, dan jenuh, tertawa juga dapat membuat siapapun yang melakukannya merasa tenang dan bahagia dengan cara mengungkapkan perasaan dari dalam hati yang disampaikan melaluimulut dalam bentuk suara tawa yang dapat membantu mengatasi masalah baik kesehatan, masalah psikologis, maupun masalah fisik seseorang (Setyoadi dan Kushariyadi, 2011).
Model adaptasi stress (Stuart, 2006) mencakup stressor presdisposisi yaitu faktor risiko yang mempengaruhi jenis dan jumlah sumber yang dapat digunakan oleh individu untuk mengatasi stres, dan faktor prespitasi yaitu stimulus yang dipersepsikan oleh individu sebagai tantangan dan ancaman.
Stres dalam jangka panjang bisa mempengaruhi psikologis induvidu kurang optimalnya kesejahteraan psikologis pada mahasiswa ditunjukkan dari adanya mahasiswa yang belum memiliki tujuan masa depan yang jelas (Ismail dan Indarwati 2013).
Menurut data WHO tahun 2015 terdapat sekitar 4,4% populasi dunia atau 322 juta jiwa terkena depresi dan sekitar 3,5% populasi dunia atau 264 juta jiwa terkena kecemasan. Prevalensi stres pada orang dewasa pada tahun 2014 di Amerika menurut American Psychological Association (APA) Mencapai 57%. Sedangkan pada tahun 2015 dilaporkan terjadi peningkatan prevalensi menjadi 68%, terdiri dari 31% kondisi stres terjadi pada laki-laki dan 37% terjadi pada perempuan. Dari hasil survei stres banyak terjadi pada usia dewasa, stres remaja terutama mahasiswa dan beberapa pemicu munculnya stres diantaranya akibat keuangan 67%, tugas pekerjaan 65%, dan tanggung jawab keluarga 54%, dari 68% prevalensi stres di Amerika pada tahun 2015 sebanyak 42% menjadi kecemasan, dan 37% menjadi depresi.
Dalam sebuah survey di temukan data bahwa dampak dari stress pada lebih dari 15000 mahasiswa sarjana diuraikan sebagai berikut :  18% (2700) melaporkan pernah mempertimbangkan secara serius untuk mencoba bunuh diri dan 8% (1200) melaporkan mencoba bunuh diri setidaknya sekali (Becker 2018). 
Data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) prevalensi gangguan depresi dan kecemasan di indonesia pada tahun 2013 untuk usia lebih dari 15 tahun mencapai 14 juta orang atau setara dengan 6% dari penduduk indonesia dan pada rentang usia 18-24 tahun memiliki risiko sebesar 9,4% untuk terkena gangguan tersebut. Dari data diperoleh 6% dari populasi umum mengalami gangguan cemas. GAD (gangguan cemas) adalah gangguan yang paling sering ditemui, terjadi 2-4% populasi.Tidak terkecuali dalam hal ini mahasiswa selama menjalani proses pembelajarannya dapat mengalami stres dalam belajar.
Stres dalam belajar adalah perasaan yang dihadapi oleh seseorang ketika da tekanan-tekanan yang berhubungan dengan belajar dan kegiatan sekolah, misalnya saja tenggang waktu tugas, saat menjelang ujian, dan hal-hal yang lain. 
Data Riskesdas tahun 2018 saat ini di Provinsi Lampung memiliki prevalensi kesejahteraan psikologis dan stress sebanyak 5,6% dari 21993 jiwa masuk kedalam daftar urutan ke 7 dari 34 Provinsi se Indonesia, berikutnya Palembang yaitu sebanyak 6,3% dari 21888 jiwa, diikuti Riau dengan jumlah 10,4% dari 17165 jiwa. Hasil Riskesdas menunjukan bahwa kesejahteraan psikologis terkait dengan kemampuan untuk mengadopsi strategi koping adaptif dalam konteks akademik (Freiere et al, 2016) dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dapat membantu dalam proses adaptasi dan diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk menghadapi tuntutan yang berasal dari akademik.
Prevalensi stress, dan gangguan depresi ataupun gangguan kecemasan memiliki angka yang cukup tinggi. Kesejahteraan psikologis perlu dimiliki oleh mahasiswa sejak tingkat pertama yang baru memasuki perguruan tinggi (Ubaidilah 2013).
Skripsi merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk menuntaskan program studinya, hal ini berdasarkan Surat Dirjen Dikti no 152/E/T/2012 yang mengharuskan mahasiswa untuk menghasilkan makalah yang terbit pada jurnal ilmiah. Menurut studi kasus yang dilakukan oleh Henricus tahun 2016, menunjukkan bahwa skripsi dapat menimbulkan stres bagi mahasiswa yang mengerjakannya. Beberapa hal yang dapat memicu stres bagi mahasiswa yang mengerjakan skripsi diantaranya kesulitan dalam mencari judul, kejenuhan dalam mengerjakan skripsi serta adanya batasan waktu pengerjaan skripsi yang ditetapkan kampus, adanya tugas perkuliahan lain yang harus diselesaikan selain skripsi sehingga mahasiswa harus membagi waktu dengan baik, hingga kurangnya kemampuan mahasiswa dalam berbahasa Inggris untuk membaca literatur, dapat menjadi pemicu timbulnya stres bagi mahasiswa yang menulis skripsi.
Menurut Sari dalam Fadillah, ada beberapa hal lain uang dapat menyebabkan stres akibat penulisan skripsi, diantaranya adalah jatuhnya mental dan turunnya optimisme ditengah pengerjaan skripsi yang disebabkan hambatan yang ditemui dan tidak adanya keinginan untuk berusaha, serta akibat skripsi dipandang secara negatif sebagai tugas yang berat bagi mahasiswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Goldstein, 2007; Ulfa, 2018) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat menurunkan stres.
Berdasarkan penelitian Syifa Aulia, Ria Utami panjaitan tahun 2019 mahasiswa diharapkan pada berbagai macam hambatan dalam proses mengerjakan skripsi hingga menyebabkan mahasiswa menjadi stress. Tingkat stress mahasiswa erat kaitannya dengan kondisi kesejahteraan psikologis yang dialami kehidupan kampus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar kesejahteraan psikologis dan tingkat stress pada mahasiswa tingkat akhir. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional terhadap 108 mahasiswa tingkat akhir FIK UI yang sedang mengerjakan skripsi dengan metode pengambilan sample total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Ryff’s Scale ofPsychological Well being dan Student Nurse Stress index (SNSI) . Analisis uji statistik dengan menggunakan uji korelasi gamma. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kesejahteraan psikologis dengan tingkat stress dengan korelasi negatif (r = - 0,649; p=0,00) pendidikan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis perlu dilakukan sebagai cara untuk menurunkan tingkat stress pada mahasiswa tingkat akhir.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,banyak mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi mendiagnosa dirinya sendiri sebagai seseorang yang sedang mengalami stress dan diperkuat dengan hasil wawancara peneliti terhadap beberapa responden pada tanggal 4 November 2019. 
Hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa S1 Keperawatan Semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2019 didapatkan data bahwa mereka mengalami stress saat mengerjakan skripsi. Hasil wawancara peneliti pada mahasiswa A mengalami kehilangan konsentrasi saat mengerjakan skripsi, yang muncul dalam pernyataan 
“ saya sering tidak tenang, bahkan sampai bingung dengan apa yang akan saya lakukan ”. 
Kondisi stress yang dialami mahasiswa juga berpengaruh pada kondisi fisiknya, hal ini Nampak pada wawancara mahasiswa B 
“ saya merasa pusing setiap kali tidak mendapatkan literature materi yang saya cari ”. 
Ada juga mahasiswa yang mengalami gangguan emosional karna stress saat mengerjakan skripsi , didapatkan data pada mahasiswa C 
“ saya merasa gelisah ketika mendengar teman saya sudah sampai bab 3 mengerjakan skripsinya ”. 
Selain respon perilaku, fisik dan emosional juga muncul pada tekhnis pelaksanaan bimbingan skripsi ,yang dibuktikan dengan wawancara mahasiswD
“ saya bingung bagaimana caranya untuk bertemu dosen pembimbing yang dari luar ”. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Tingkat Stress pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui “Bagaimana Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Tingkat Stress Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Aisyah Pringsewu.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan kesejahteraan psikologis dengan tingkat stress mahasiswa tingkat akhir di Universitas Aisyah Pringsewu.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi kondisi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.
b. Diketahui distribusi frekuensi tingkat stress mahasiswa tingkat akhir di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.
c. Diketahui hubungan kesejahteraan psikologis dan tingkat stress mahasiswa tingkat akhir di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan serta informasi terhadap hubungan kesejahteraan psikologis dan tingkat stress mahasiswa tingkat akhir.
2. Manfaat praktis
a. Bagi institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi pengambil kebijakan dalam menyusun kebijakan kurikulum pada semester akhir dan penyediaan konseling bagi mahasiswa tingkat akhir.
b. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan tambahan referensi mengenai kesejahteraan  psikologis dan tingkat stress mahasiswa.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan terkait kesejahteraan psikologis dan tingkat stress mahasiswa tingkat akhir serta dapat mengembangkan hasil penelitian ini lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan tingkat stress pada mahasiswa tingkat akhir.

E. Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Subjek penelitiannya adalah hubungan kesejahteraan psikologis dengan tingkat stress pada mahasiswa tingkat akhir dan objek penelitiannya adalah mahasiswa tingkat akhir yang ada di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung. Adapun tempat penelitiannya adalah di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung. Waktu penelitian tanggal 20-27 juni 2020.


